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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk192586981]Infeksi Menular Seksual adalah penyakit yang timbul atau ditularkan melalui hubungan seksual dengan manifestasi klinis berupa timbulnya kelainan-kelainan terutama pada alat kelamin. Kegagalan deteksi dini infeksi menular seksual dapat menimbulkan berbagai komplikasi misalnya kehamilan ektopik, kanker anogenital, infeksi pada bayi yang baru lahir atau infeksi pada kehamilan. Pada prakteknya banyak infeksi menular seksual yang tidak menunjukkan gejala (asimtomatik) terutama pada wanita, sehingga mempersulit pemberantasan dan pengendalian penyakit ini (Dewi Rahman Oktavia 2024). 
Dampak dari pergaulan bebas yaitu salah satunya akan terjadi penyakit infeksi menular seksual dan penyakit lainnya. Infeksi menular seksual dapat berdampak besar pada kesehatan seksual dan reprokdusi remaja, terutama jika tidak diobati akan terjadi resiko terinfeksi HIV, peradangan pada panggul, keguguran kelahiran secara prematur dan kehamilan yang terjadi diluar kandungan, serta sebagian besar yang terjadi infeksi

menular seksual menular melalui hubungan seksual atau kontak kulit ke kulit dengan menyentuh bagian tubuh yang terinfeksi (Magdalena & Baringbing, 2022.). Di dukung juga penelitian terdahulu yang di lakukan Irkhamni Nabila (2024) Pendidikan kesehatan melalui media video terbukti memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang seks pranikah. Metode video lebih efisien dalam menyampaikan informasi kepada remaja. Tindakan penyuluhan adalah pencegahan primer dari Infeksi Menular Se.Perubahan gaya hidup pada kelompok resiko tinggi,salah satu Upaya pencegahan ( Soelistijo,dkk ,2021 ).Sehingga pengetahuan tentang penyakit Infeksi menular seksual pada Remaja harus ditingkatkan dengan metode penyuluhan.(Saryanti,Nugraheni,2019 ).dan seharusnya secara terus menerus mengingatkan dengan cara edukasi, berikan informasi tentang penyakit infeksi menular seksualitas ,komplikasi,cara pencegahan,serta kontrol teratur di pelayanan Kesehatan terdekat apabila sudah terpapar.
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PENDAHULUAN
Menurut laporan Kementerian Kesehatan Indonesia, kasus infeksi menular seksual (IMS) pada remaja mengalami peningkatan, dengan kasus HIV naik sekitar 35% dan tambahan sekitar 5.100 kasus setiap tahun dan kasus sifilis juga meningkat dari 12 ribu menjadi sekitar 21 ribu, dengan rata-rata penambahan 17 hingga 20 ribu kasus setiap tahun.Kenaikan ini terkait dengan meningkatnya perilaku berisiko di kalangan remaja, seperti hubungan seksual tanpa kondom dan kurangnya pemahaman tentang kesehatan seksual (Sistem Informasi HIV-AIDS dan IMS (SIHA), 2023). Salah satu kelompok seksual yang berisiko tinggi terkena Infeksi Menular Seksual adalah perempuan pekerja seks (Kemenkes RI,2021).
Dampak dari pergaulan bebas yaitu salah satunya akan terjadi penyakit infeksi menular seksual dan penyakit lainnya. Infeksi menular seksual dapat berdampak besar pada kesehatan seksual dan reprokdusi remaja, terutama jika tidak diobati akan terjadi resiko terinfeksi HIV, peradangan pada panggul, keguguran kelahiran secara prematur dan kehamilan yang terjadi diluar kandungan, serta sebagian besar yang terjadi infeksi menular seksual melalui hubungan seksual atau kontak kulit ke kulit dengan menyentuh bagian tubuh yang terinfeksi (Magdalena & Baringbing, 2022.). Di dukung juga penelitian terdahulu yang di lakukan Irkhamni Nabila (2024) Pendidikan kesehatan melalui media video terbukti memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang seks pranikah. Metode video lebih efisien dalam menyampaikan informasi kepada remaja. Berdasarkan pada survei awal yang telah dilakukan wawancara siswa SMK Dharma Bhakti Tomohon mereka mengatakan belum memahami tentang penyakit infeksi menular seksual.
Permasalahan Mitra a. Siswa remaja SMK Dharma Bakti Tomohon belum memahami tentang Penyakit Infeksi Menular Seksual  b. Siswa remaja SMK Dharma Bakti Tomohon Masih kurang mencari tahu tentang penyakit Infeksi menular seksualitas.d.Pengetahuan Siswa remaja SMK Dharma Bakti Tomohon tentang Penyakit Infeksi Menular Seksualitas,penyebabnya,pencegahan dan penanganan apabila sudah terpapar.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan yang digunakan untuk sosialisasi ini adalah dengan metode ceramah, diskusi, Metode yang dapat dipergunakan dalam memberikan penyuluhan kesehatan adalah metode ceramah, metode curah pendapat, diskusi agar dapat memudahkan dalam memahami serta dapat melanjutkan edukasi kepada teman dan keluarganya .
Persiapan dan Pembekalan Adapun langkah-langkah yang akan kita ambil dalam pengabdian masyarakat ini yaitu : Koordinasi dengan pihak Sekolah  serta menentukan lokasi pengabdian, penetapan waktu pelatihan, penentuan sasaran dan target peserta siswa remaja .dan perencanaan materi penyuluhan.
Pelaksanaan : Masih tingginya angka kejadian penyakit Infeksi menular seksual di Indonesia dan termasuk  kurang nya pengetahuan siswa remaja di SMK Dharma Bakti Tomohon yang belum memahami menjadi acuan atau dasar mengenai pentingnya dilakukan penyuluhan kesehatan.
Selain itu rendahnya pengetahuan siswa remaja  tentang upaya preventif,masih cukup rendah sehingga penyuluhan atau edukasi  dianggap perlu bagi siswa remaja . Walaupun belum dapat dilakukan secara serentak dan keseluruhan, namun dengan dimulainya dalam komunitas yang kecil diharapkan dapat menjadi awal yang baik. Kegiatan ini diharapkan dapat berkembang dan terlaksana secara berkelanjutan sehingga manfaatnya dapat mencakup kepada masyarakat luas. Adapun kegiatan yang akan dilakukan meliputi penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi seputar penyakit infeksi menular seksual. Setelah dilakukan kegiatan, evaluasi dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengetahuan tentang tentang penyakit infeksi menular seksualitas telah ditangkap oleh peserta.
Langkah-langkah solusi dari permasalahan mitra Permasalahan dari masyarakat adalah masih kurangnya pemahaman siswa remaja SMK Daharma Bakti Tomohon tentang penyakit infeksi menular seksual
Partisipasi Mitra atas Pelaksanaan Program Sebagai mitra untuk pengembangan ilmu, maka diharapkan partisipasi penuh dari pihak sekolah dalam pelaksanan program PKM ini. Kegiatan akan dilaksanakan sesuai dengan waktu dan kesepakatan antara Kepala sekolah dan staf guru serta siswa sebagai  mitra dengan ketua atau anggota pelaksana yang mana selaku pelaksana kegiatan PKM. Partisipasi sekolah, mitra sangat penting karena terkait dengan keilmuan yang akan ditransfer dan diaplikasikan. Selain itu dibutuhkan juga persetujuan oleh Kepala Sekolah, sebagai dukungan kepada kegiatan yang akan dilaksanakan.
Media yang digunakan selama melaksanakan Pengabdian Masyarakat adalah:
1. Lieflet
1. SAP dan Materi


HASIL DAN DISKUSI
[bookmark: _Hlk184916395][bookmark: _Hlk184914329]Pelaksanaan program pengabdian di SMK Dharma Bakti Tomohon dilaksanakan pada tanggal  10 Maret 2025 dan berjalan dengan baik serta lancar. Pengabdian ini ditujukan kepada siswa SMK Dharma Bakti Tomohon ,. Program pengabdian berupa sosialisasi mengenai pencegahan penyakit Infeksi menular seksualitas,dengan dilakukannya penyuluhan tentang Penyakit Infeksi menular.Pada tahap pelaksanaan digunakan dua metode atau tehnik yaitu metode ceramah. Materi-materi yang disampaikan ternyata dapat meningkatkan pengetahuan siswa dibuktikan dengan respon yang cepat dalam menjawab semua pertanyaan yang diberikan dengan benar serta dapat langsung menjawab.Sebagai tolak ukur peningkatan pengetahuan siswa adalah siswa dapat menjawab dengan benar semua pertanyaan dan dapat bertanya apa yang mereka belum pahami,sehingga mereka paham bahwa sangat penting mencegah jangan sampai terpapar penyakit infeksi  menular seksual.Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan, dapat di identifikasi faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan ini sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar antara lain dapat dukungan dari kepala sekolah dan staf guru guru yang bersedia diajak bekerja sama dan mendukung program pengabdian masyarakat. Serta antusisme dari siswa  sebagai peserta dalam pengabdian masyarakat ini. Hasil dari sosialisasi tersebut adalah siswa  paham dalam menerapkan pola hidup sehat agar  dapat mencegah terpapar nya penyakit infeksi menular seksual.
Peserta pengabdian masyarakat ini adalah siswa  yang di hadiri oleh 32 orang ,baik dari siswa SMK keperawatan dan siswa SMK non keperawatan. Hasil Kegiatan Penyuluhan Tentang Penyakit Infeksi Menular Seksual , didapatkan yaitu setelah melakukan penyuluhan penyakit infeksi menular seksual meningkat.Dimana mereka mengerti dan memahami tentang cara pencegahan Penyakit Infeksi menular seksual Anggota tim penyuluh  menilai pertama dari memberikan kesempatan bertanya kepada siswa,kemudian penyuluh memberikan beberapa pertanyaan  kepada siswa untuk di jawab Kembali. Dan hasilnya adalah siswa memahami.
                                                                                 
Metode pelaksanaan yang digunakan untuk sosialisasi ini adalah dengan metode ceramah, diskusi, Metode yang dapat dipergunakan dalam memberikan penyuluhan kesehatan adalah metode ceramah, metode curah pendapat, diskusi agar dapat memudahkan dalam memahami serta dapat melanjutkan edukasi kepada teman dan keluarganya .
Persiapan dan Pembekalan Adapun langkah-langkah yang akan kita ambil dalam pengabdian masyarakat ini yaitu : Koordinasi dengan pihak Sekolah  serta menentukan lokasi pengabdian, penetapan waktu pelatihan, penentuan sasaran dan target peserta siswa remaja .dan perencanaan materi penyuluhan.
Pelaksanaan : Masih tingginya angka kejadian penyakit Infeksi menular seksual di Indonesia dan termasuk  kurang nya pengetahuan siswa remaja di SMK Dharma Bakti Tomohon yang belum memahami menjadi acuan atau dasar mengenai pentingnya dilakukan penyuluhan kesehatan.
Selain itu rendahnya pengetahuan siswa remaja  tentang upaya preventif,masih cukup rendah sehingga penyuluhan atau edukasi  dianggap perlu bagi siswa remaja . Walaupun belum dapat dilakukan secara serentak dan keseluruhan, namun dengan dimulainya dalam komunitas yang kecil diharapkan dapat menjadi awal yang baik. Kegiatan ini diharapkan dapat berkembang dan terlaksana secara berkelanjutan sehingga manfaatnya dapat mencakup kepada masyarakat luas. Adapun kegiatan yang akan dilakukan meliputi penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi seputar penyakit infeksi menular seksual. Setelah dilakukan kegiatan, evaluasi dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengetahuan tentang tentang penyakit infeksi menular seksualitas telah ditangkap oleh peserta.
Langkah-langkah solusi dari permasalahan mitra Permasalahan dari masyarakat adalah masih kurangnya pemahaman siswa remaja SMK Daharma Bakti Tomohon tentang penyakit infeksi menular seksual
Partisipasi Mitra atas Pelaksanaan Program Sebagai mitra untuk pengembangan ilmu, maka diharapkan partisipasi penuh dari pihak sekolah dalam pelaksanan program PKM ini. Kegiatan akan dilaksanakan sesuai dengan waktu dan kesepakatan antara Kepala sekolah dan staf guru serta siswa sebagai  mitra dengan ketua atau anggota pelaksana yang mana selaku pelaksana kegiatan PKM. Partisipasi sekolah, mitra sangat penting karena terkait dengan keilmuan yang akan ditransfer dan diaplikasikan. Selain itu dibutuhkan juga persetujuan oleh Kepala Sekolah, sebagai dukungan kepada kegiatan yang akan dilaksanakan.
Media yang digunakan selama melaksanakan Pengabdian Masyarakat adalah:
1) Lieflet
2) SAP dan Materi
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              Gambar 1.Penyuluhan Penyakit Infeksi Menular Seksual.



SIMPULAN

[bookmark: _Hlk184914585]Terjadi peningkatan pengetahuan siswa tentang penyakit Infeksi menular seksual   dimotivasi untuk melsnjutkan pengetahuan ini kepada teman teman dan keluarga, dimana mereka mengerti dan memahami tentang pencegahan penyakit infeksi menular seksual.
SARAN
Perlu dilakukan kegiatan seperti ini secara rutin agar siswa siswa  dapat mengetahui dan mencegah penyakit infeksi menular seksual sehingga terwujud masyarakat yang sehat dan berdaya guna.
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